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Lampiran 1. Lembar Konsultasi Skripsi 

 

LEMBAR KONSULTASI/BIMBINGAN SKRIPSI 

Nama  : Sarah Nur Fadhilah 

NPM  : 204201516003 

Program Studi : Keperawatan 

Judul Skripsi : Pengaruh Expressive Writing Therapy Pada Tingkat Stres  

Siswi Di SMPIT Assu’adaa Bekasi 

 

Dosen Pembimbing I : Ns. Intan Asri Nurani, M. Kep., Sp.Kep.Kom 

Dosen Pembimbing II : Ns. Aisyiah, M.Kep., Sp.Kep.Kom 

Kegiatan konsultasi 

No. Hari/tanggal Materi 

Konsultasi 

Saran Pembimbing Tanda Tangan Pembimbing 

1. Kamis/26 

Oktober 2023 

Konsultasi 

Judul  

- Perbaikan judul 

- Tambah jurnal 

- Cari instrument  

- Pelaksanaan 

intervensi penelitian  

 

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

2. Selasa/07 

November 

2023 

Konsultasi 

Bab 1 

- Tambah penelitian 

terkait 

- Perkuat pengertian 

stres 

- Tambah materi teknik 

menulis 

- Tambah studi 

pendahuluan 

- Perhatikan penulisan 

- Perbaikan tujuan 

khusus (karakteristik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 
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responden, pengaruh 

pre and post) 

3.  Kamis/14 

Desember 

2023 

Konsultasi 

Bab 2 dan 

metode 

penelitian 

- Perbaikan penulisan 

di awal paragraph  

- Tambahkan 3 jurnal 

pendukung mengenai 

expressive writing 

therapy untuk 

menurunkan tingkat 

stress 

- Perhatikan penulisan 

sitasi  

- Perbaiki spasi 

- Tambahkan 

penatalaksanaan 

stress 

- Tambahkan alat ukur 

stress 

- Perbaiki kerangka 

teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

4.  Senin/02 

Januari 2024 

Konsultasi 

Bab 1,2,3 

- Perbaiki sub bab data 

- Perbaiki prosedur 

pengumpulan data 

 

 

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

5.  Kamis/02 

November 

2023 

Konsultasi 

materi Bab 

1 

- Perbaiki spasi 

- Perhatikan penulisan 

- bahasa asing harus 

cetak miring 

- Tambahkan 

penjelasan tentang 

remaja dan 

pendidikan terlebih 

dahulu 

- Perhatikan penulisan 

sitasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Aisyiah, M.Kep., Sp.Kep.Kom 

6. Rabu/ 13 

Desember 

2023 

Konsultasi 

Bab 1&2 

- Perbaikan penulisan 

di awal paragraph  

- Tambahkan 3 jurnal 

pendukung mengenai 

expressive writing 
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therapy untuk 

menurunkan tingkat 

stress 

- Gabungkan kalimat 

menjadi 1 paragraf 

-  Mengganti referensi 

pada materi 

perkembangan 

remaja ke tahun yang 

terbaru 

- Perhatikan penulisan 

sitasi  

- Perbaiki spasi 

- Tambahkan 

penatalaksanaan 

stress 

- Tambahkan alat ukur 

stress 

- Perbaiki kerangka 

teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Aisyiah, M.Kep., Sp.Kep.Kom 

7.   Selasa/ 02 

Januari 2024 

Konsultasi 

Bab 1, 2 & 

3 

- Perhatikan tanda 

baca 

- Mengganti desain 

penelitian 

- Tambah teori yang 

mendukung 

penelitian quasi 

experiment minimal 

30 

- Perbaiki tabel  

- Tambahkan kategori 

untuk skor PSS di 

definisi operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Aisyiah, M.Kep., Sp.Kep.Kom 

8. Kamis/ 04 

Januari 2024 

Konsultasi 

Bab 3 

Acc Penelitian  

 

 

 

 

 

Ns. Aisyiah,M.Kep., Sp.Kep.Kom 
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9.  Sabtu/6 

Januari 2024 

Konsultasi 

Perbaikan 

Bab 3 

Acc Penelitian  

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

10.  Selasa / 06 

Februari 

2024 

Konsultasi 

Bab 4 & 5 

- Perbaiki tata 

tulisan 

karakteristik 

responden  

- Perbaiki saran 

- Perbaiki 

keterbatasan 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

11. Rabu/07 

Februari 

2024 

Konsultasi 

Bab 4 & 5 

- Tambahkan teori 

terkait stres 

remaja 

- Tambahkan 

penelitian terkait 

stres 

- Tambahkan teori 

expressive writing 

therapy 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Aisyiah,M.Kep., Sp.Kep.Kom 

12.  Senin/12 

Februari 

2024 

Konsultasi 

abstrak & 

daftar 

pustaka 

Acc sidang  

 

 

 

Ns. Intan Asri Nurani, M.Kep.,Sp.Kep.Kom 

13.  Senin/12 

Februari 

2024 

Konsultasi 

Bab 4 & 5, 

spss dan 

abstrak 

Acc sidang  

 

 

 

Ns. Aisyiah,M.Kep., Sp.Kep.Kom 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 3. Surat Balasan Penelitian Dari Institusi Penelitian 
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Lampiran 4. Informed Consent 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed consent) 

Kepada Yth. 

Calon responden penelitian 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Sarah Nur Fadhilah 

NPM   : 204201516003 

Status   : Mahasiswa Prodi Keperawatan Universitas Nasional 

Judul Penelitian : Pengaruh Expressive Writing Therapy Pada Tingkat Stres 

Siswi di SMPIT Assu’adaa Bekasi. 

Pada penelitian ini kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga 

dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila siswa/siswi 

menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediannya untuk menandatangani 

lembar persetujuan yang diajukan. Atas perhatian dan kerjasama siswa/siswi 

sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

Jakarta, 12 Januari 2024 

 

 

Sarah Nur Fadhilah 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed consent) 

Dengan ini saya menyampaikan bahwa : 

Nama   :  

Usia    :  

Kelas   : 

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Sarah Nur Fadhilah mahasiswi Universitas 

Nasional yang akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Expressive 

Writing Therapy Pada Tingkat Stres Siswi Di SMPIT Assu’adaa Bekasi” 

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela tanpa paksaan 

siapapun. 

 

Peneliti,        Bekasi,     Januari 2024 

 

Sarah Nur Fadhilah       Responden 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 

KUESIONER PERCEIVED 

STRESS SCALE (PSS) 

 
 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan berikut dengan baik 

2. Anda sebagai responden diperbolehkan bertanya kepada 

peneliti, jika ada pertanyaan / pernyataan yang tidak 

dimengerti 

3. Lengkapilah identitas terlebih dahulu 

4. Berikan tanda centang () pada salah satu pilihan jawaban 

yang paling sesuai dengan perasaan dan pikiran anda selama 

satu bulan terakhir 

5. Jumlahkan skor total dari semua pertanyaan / pernyataan 

6. Berikan kode sesuai hasil skor anda 

7. Untuk pertanyaan positif (4,5,7,8) bernilai kebalikannya 

(0=4, 1=3, 2=2, 3=1, 4=0) 

8. Selamat mengisi dan terima kasih atas kerjasamanya 
 

Keterangan : 

 

0 : Tidak pernah.                                                      

 

1 : Hampir tidak pernah (1-2 kali).                                                       

 

2 : Kadang-kadang (3-4 kali).                  

3 : Hampir sering (5-6 kali). 

4 : Sangat sering (lebih dari 6 kali). 

Kode 1 : skor total 1-13 

 

Kode 2 : skor total 14-26 

 

Kode 3 : skor total >26
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KUESIONER PERCEIVED STRESS SCALE (PSS) 

 
NO ABSEN : KELAS : 

KODE : JENIS KELAMIN : 
 

NO. PERTANYAAN 0 1 2 3 4 

1. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

marah karena sesuatu yang tidak terduga 

     

2. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa tidakmampu mengontrol hal-hal yang 

penting dalam kehidupan anda 

     

3. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa gelisah dan tertekan 

     

4. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa yakin terhadap kemampuan diri untuk 

mengatasi masalah pribadi 

     

5. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan 

harapan anda 

     

6. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa tidak mampu menyelesaikan hal-hal yang 

harus dikerjakan 

     

7. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

mampu mengontrol rasa mudah tersinggung 

dalam kehidupan anda 
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8. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasa lebih mampu mengatasi masalah jika 

dibandingkan dengan orang lain 

     

9. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

marah karena adanya masalah yang tidak dapat 

anda kendalikan 

     

10. Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda 

merasakan kesulitan yang menumpuk sehingga 

anda tidak mampu untuk mengatasinya 

     

 Skor  

Sumber: (Cohen, 1988) 
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Lembar 6. Skenario Pelaksanaan Expressive Writing Therapy Pada Tingkat 

Stres Siswi Di SMPIT Assu’adaa Bekasi 

Hari Pertama 

No. 
Kegiatan Waktu  

1. 
- Setelah partisipan berkumpul di kelas 

yang telah ditentukan, peneliti dan 

siswi saling memperkenalkan diri  

kemudian peneliti melakukan Bina 

Hubungan Saling Percaya (BHSP), 

selanjutnya peneliti menjelaskan 

maksud dari kegiatan yang akan 

dilakukan.  

- Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat 

dan langkah-langkah expressive 

writing therapy menggunakan media 

leaflet lalu peneliti mempersilahkan 

siswi untuk bertanya. 

15 menit 

2.  
Siswi melakukan relaksasi sederhana 

serta mengisi emotional wheel dan 

mengidentifikasi perasaannya dengan 

menuliskan penyebabnya. Tujuannya 

untuk mengevaluasi mood dan 

membuat siswi menjadi lebih rileks 

dan siap untuk ke tahap menulis 

berikutnya. 

10 menit 

3.  
Peneliti membagikan kertas kosong 

dan alat tulis pada siswi dan meminta 

siswi meluapkan perasaanya melalui 

tulisan, dengan menuliskan : 

(1) Perasaan, pikiran dan pengalaman 

menyenangkan yang dirasakan 

hari ini. 

(2) Perasaan, pikiran dan pengalaman 

yang tidak menyenangkan yang 

dirasakan hari ini. 

10-30 menit 

4.  
- Peneliti dan siswi mendiskusikan 

tentang kesesuaian dan kendala yang 

dialami oleh siswi saat melakukan 

expressive writing therapy. 

 

- Peneliti melakukan evaluasi kepada 

siswi terkait kegiatan yang dilakukan 

15 menit 
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Hari Kedua 

No.  
Kegiatan Waktu  

1.  
- Peneliti menanyakan kabar dan 

perasaan siswi, selanjutnya peneliti 

meminta siswi melakukan relaksasi 

sederhana untuk meningkatkan 

konsentrasi dan membuat siswi lebih 

tenang. 

 

- Siswi mengisi emotional wheel dan 

mengidentifikasi perasaannya dengan 

menuliskan penyebabnya. Tujuannya 

untuk mengevaluasi mood dan 

membuat siswi menjadi lebih rileks 

dan siap untuk ke tahap menulis 

berikutnya. 

15 menit 

2.  
Peneliti membagikan kertas kosong 

dan alat tulis pada siswi dan meminta 

siswi meluapkan perasaanya melalui 

tulisan, dengan menuliskan : 

(1) Perasaan, pikiran yang membuat 

siswi gelisah dan tertekan dan 

bagaimana respon siswi terhadap 

apa yang dialaminya. 

(2) Apa yang membuat siswi merasa 

tidak mampu untuk menyelesaikan 

tugas yang harus dikerjakan? 

(3) Bagaimana perasaan dan respon 

siswi saat mengikuti kegiatan 

ekskul yang biasanya dilakukan 

setelah pulang sekolah? 

10-30 menit 

3. 
- Peneliti meminta siswi membaca 

kembali tulisannya dan merefleksikan 

apa yang harus diperbaiki dan diubah 

serta apa yang harus dipertahankan 

serta mendiskusikannya dengan 

peneliti.  

 

- Peneliti melakukan evaluasi kepada 

siswi terkait kegiatan yang dilakukan. 

25 menit 

Hari Ketiga 

No. 
Kegiatan Waktu  
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1.  
- Peneliti menanyakan kabar dan 

perasaan siswi, selanjutnya peneliti 

meminta siswi melakukan relaksasi 

sederhana untuk meningkatkan 

konsentrasi dan membuat siswi lebih 

tenang. 

- Siswi mengisi emotional wheel dan 

mengidentifikasi perasaannya dengan 

menuliskan penyebabnya. Tujuannya 

untuk mengevaluasi mood dan 

membuat siswi menjadi lebih rileks 

dan siap untuk ke tahap menulis 

berikutnya. 

15 menit 

2.  
Peneliti membagikan kertas kosong 

dan alat tulis pada siswi dan meminta 

siswi meluapkan perasaanya melalui 

tulisan, dengan menuliskan : 

a. Perasaan, pikiran dan pengalaman 

menyenangkan yang dirasakan 

selama hidup siswi. 

b. Perasaan, pikiran dan pengalaman 

tidak menyenangkan yang 

dirasakan selama hidup siswi 

c. Berdasarkan pengalaman yang 

ditulis, siswi menuliskan harapan 

dirinya di masa depan. 

10-30 menit 

3.  
- Peneliti meminta siswi membaca 

kembali tulisannya dan merefleksikan 

apa yang harus diperbaiki dan diubah 

serta apa yang harus dipertahankan 

serta mendiskusikannya dengan 

peneliti.  

 

- Peneliti melakukan evaluasi kepada 

siswi terkait kegiatan yang dilakukan. 

25 menit 
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Lampiran 7. Tabel Master Data Mentah 

Pre test Post test 

36 20 

31 23 

29 16 

20 13 

28 20 

20 12 

22 10 

23 14 

26 21 

35 25 

21 14 

33 23 

23 14 

23 14 

25 13 

18 13 

29 23 

22 12 

20 13 

29 20 

23 14 

18 13 

22 14 

22 12 

23 13 

25 19 

33 20 

29 24 

23 14 

25 14 
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Lampiran 8. Hasil Output Analisa Data 

 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

posttest expressive -  pretest 

expressive 

Negative Ranks 30a 15,50 465,00 

Positive Ranks 0b ,00 ,00 

Ties 0c   

Total 30   

a. posttest expressive <  pretest expressive 

b. posttest expressive >  pretest expressive 

c. posttest expressive =  pretest expressive 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 

 pretest expressive 30 18 18 36 25,20 ,901 4,937 

posttest expressive 30 15 10 25 16,33 ,800 4,381 

Valid N (listwise) 30       

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 pretest expressive ,205 30 ,002 ,929 30 ,046 

posttest expressive ,303 30 ,000 ,858 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test Statisticsa 

 

posttest 

expressive -  

pretest 

expressive 

Z -4,793b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

post stres kategorik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid stres ringan 18 60,0 60,0 60,0 

stres sedang 12 40,0 40,0 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pre stres kategorik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid stres sedang 20 66,7 66,7 66,7 

stres berat 10 33,3 33,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Lampiran 9. Foto Bukti Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 10. Biodata Peneliti 

 

BIODATA PENULIS 

Nama : Sarah Nur Fadhilah 

NPM : 204201516003 

Alamat : Pondok Ungu Permai Sektor 5 Blok I12 No. 23 RT/02/RW030  

Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi 

No. Hp Aktif : 0881025733479 

Email aktif : Sarahfadhilah1312@gmail.com 

Pendidikan : 

1. TKIT Faizul Anwar 2006 - 2008 

2. SDIT Attaqwa Pusat 2008 - 2014 

3. SMPIT Assu’adaa 2014 - 2017 

4. SMK Fahd Islamic School 2017 - 2020 
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